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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PROBLEM BASED LEARNING TERHADAP
PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS SISWA

(Studi pada Siswa Kelas VII SMP Negeri 1 Terbanggi Besar
Semester Genap Tahun Pelajaran 2018/2019)

Oleh

ROSALIA APRI YANTI

Penelitian eksperimen semu ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh model PBL

terhadap pemahaman konsep matematis siswa. Populasi penelitian ini adalah

siswa kelas VII SMP Negeri 1 Terbanggi Besar semester genap tahun pelajaran

2018/2019 sebanyak 268 siswa yang terdistribusi dalam sembilan kelas. Sampel

penelitian ini adalah siswa kelas VII B dan VII C yang dipilih dengan teknik

cluster random sampling. Penelitian ini menggunakan the randomized pretest-

posttest control group design. Data penelitian diperoleh melalui tes pemahaman

konsep matematis yang berbentuk uraian pada materi aritmatika sosial.

Berdasarkan hasil uji hipotesis dengan menggunakan uji-t diperoleh peningkatan

pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti model PBL lebih tinggi

dibandingkan dengan peningkatan pemahaman konsep matematis siswa yang

mengikuti pembelajaran konvensional. Dengan demikian, model PBL

berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematis siswa.

Kata kunci: pemahaman konsep matematis, pengaruh, problem based learning
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I. PENDAHULUAN 
 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

 

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin  

pesat diperlukan usaha untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Salah 

satu usaha yang dapat ditempuh yaitu melalui pendidikan.  Latif (1996: 11) 

mengemukakan bahwa upaya pengembangan dan peningkatan kualitas sumber 

daya manusia dapat dilakukan melalui berbagai jalur, salah satunya adalah  

pendidikan.  Melalui pendidikan, seseorang diharapkan mampu mengembangkan 

potensi serta keterampilan yang ada pada dirinya.  Hal ini sesuai dengan tujuan 

pendidikan nasional dalam UU RI No 20 Tahun 2003 Pasal 3 bahwa pendidikan 

nasional bertujuan mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, dan 

untuk mengembangkan potensi siswa agar menjadi manusia beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab. 

 

Pendidikan di Indonesia terdiri dari beberapa macam.  Hal ini disebutkan dalam 

UU RI No 20 Tahun 2003 Pasal 13 ayat 1, pendidikan di Indonesia terdiri dari 3 

macam, yaitu pendidikan formal, pendidikan non formal, dan pendidikan 
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informal. Pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan 

berjenjang yang terdiri dari sekolah dasar, sekolah menengah, hingga perguruan 

tinggi. Salah satu mata pelajaran yang wajib dipelajari siswa dalam jenjang 

sekolah menengah adalah matematika.  

 

Pembelajaran matematika di sekolah dapat membekali siswa dengan kemampuan 

berfikir logis, kritis, kreatif, dan sistematis dalam menyelesaikan masalah 

sehingga mampu untuk memahami konsep-konsep matematika yang dipelajari 

serta menggunakannya dengan tepat.  Hal ini sejalan dengan pendapat Suherman, 

Turmudi dan Didi (2003: 17) bahwa matematika dapat dijadikan sebagai sebuah 

jembatan bagi siswa untuk mampu berpikir logis, kritis, kreatif, dan sistematis 

dalam menyelesaikan sebuah masalah. Pada pembelajaran matematika, seseorang 

perlu berpikir agar mampu memahami konsep-konsep matematika yang dipelajari 

dan menggunakan konsep-konsep tersebut secara tepat ketika mencari solusi dari 

permasalahan matematika.  

 

Pada pembelajaran matematika, siswa perlu memusatkan pikiran untuk mengingat 

kembali materi yang dipelajari sehingga mampu menguasai konsep materi yang 

akan dipelajari selanjutnya.  Hal ini sejalan dengan pendapat Hadi dan Kalsum 

(2015: 1) bahwa matematika merupakan pelajaran yang memerlukan pemusatan 

pemikiran untuk mengingat dan mengenal kembali materi yang dipelajari 

sehingga siswa harus mampu menguasai konsep materi tersebut.  Melalui 

pemahaman konsep matematis yang baik, siswa akan mudah mengingat, 

menggunakan, dan menyusun kembali suatu konsep yang telah dipelajari serta 

dapat menyelesaikan berbagai variasi soal matematika.  
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Salah satu tujuan pembelajaran matematika yaitu kemampuan dalam menjelaskan 

keterkaitan antar konsep serta mampu menggunakannya secara tepat.  Hal ini 

berdasarkan Lampiran Permendikbud nomor 58 tahun 2014, salah satu tujuan 

pembelajaran matematika di sekolah adalah agar siswa memiliki kemampuan 

menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mampu menggunakannya secara tepat 

dalam penyelesaian masalah.  Menurut O’Connell (2007: 18), melalui pemahaman 

konsep, siswa akan lebih mudah dalam memecahkan permasalahan karena siswa 

akan mampu mengaitkan serta memecahkan permasalahan tersebut dengan 

berbekal konsep yang sudah dipahami.  Berdasarkan uraian di atas, tujuan 

pembelajaran matematika perlu dicapai dengan baik khususnya kemampuan siswa 

dalam memahami konsep.  

 

Pemahaman konsep matematis siswa Indonesia tergolong rendah. Hal ini 

didasarkan pada hasil Trends in International Mathematics Science Study 

(TIMSS). Pada tahun 2011 dengan populasi siswa kelas VIII SMP, Indonesia 

berada di urutan ke 38 dari 45 negara dengan skor 386 (Mullis et al., 2012: 42). 

Pada tahun 2015, Indonesia berada di urutan ke-45 dari 50 negara dengan skor 

397 (Rahmawati, 2016).  Persentase jawaban benar siswa Indonesia pada tahun 

2015 untuk domain kognitif mengetahui (knowing) sebesar 32%, mengaplikasikan 

(applying) sebesar 24%, dan bernalar (reasoning) sebesar 20% sedangkan 

persentase jawaban benar siswa Internasional pada domain kognitif untuk 

mengetahui (knowing) sebesar 56%, mengaplikasikan (applying) sebesar 48%, dan 

bernalar (reasoning) sebesar 44%. Mullis et al. (2012: 140) mengungkapkan 

bahwa domain pengetahuan berkaitan dengan pengetahuan dasar siswa tentang 

fakta, konsep, dan prosedur matematika. Domain penerapan fokus pada 
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kemampuan siswa untuk mengaplikasikan pengetahuan dan pemahaman konsep 

dalam masalah.  Domain penalaran meliputi pemecahan masalah sehari-hari yang 

mencakup situasi yang tidak biasa, konteks yang kompleks, dan masalah 

multilangkah.  Berdasarkan perbandingan rata-rata persentase jawaban benar 

siswa Indonesia dan internasional, Indonesia memiliki kemampuan yang rendah 

pada domain penalaran, aplikasi, dan pengetahuan.  Dengan demikian, hasil 

tersebut menjadi salah satu indikasi bahwa pemahaman konsep matematis siswa 

Indonesia masih rendah, mengingat domain pengetahuan dan penerapan 

merupakan bagian dari indikator pemahaman konsep. 

 

Pemahaman konsep siswa yang rendah juga terjadi di SMP Negeri 1 Terbanggi 

Besar.  Berdasarkan dari hasil wawancara yang dilakukan pada 3 Desember 2018 

dengan guru matematika kelas VII di SMPN 1 Terbanggi Besar, rendahnya 

pemahaman konsep matematis siswa ditunjukkan dengan masih rendahnya nilai 

ulangan harian siswa kelas VII semester genap tahun pelajaran 2018/2019 pada 

materi perbandingan.  Hasil dari keseluruhan nilai ulangan harian siswa kelas 

VII.A.-VII.I. diperlihatkan pada Tabel 1.1 

Tabel 1.1 Nilai Ulangan Harian Semester Semester Genap Tahun Pelajaran 

2018/2019 Kelas VII SMPN 1 Terbanggi Besar 

 
No. Kelas Jumlah Siswa Rata-Rata Nilai Akhir Ulangan 

Harian Siswa 

1 VII A 29 38,55 

2 VII B 29 39,22 

3 VII C 32 42,15 

4 VII D 32 44,09 

5 VII E 29 36,86 

6 VII F 30 40,20 

7 VII G 29 37,25 

8 VII H 29 36,43 

9 VII I 29  37,65 

Rata-rata Populasi 39,36 

(Sumber: SMPN 1 Terbanggi Besar) 
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Pada Tabel 1.1, nilai ulangan harian siswa kelas VII di SMPN 1 Terbanggi Besar 

masih rendah dan belum mencapai nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang 

disyaratkan di sekolah yaitu 70.  

 

Dari 8 soal ulangan harian dengan 6 soal uraian dan 2 soal pilihan ganda yang 

diujikan, keseluruhan soal tersebut mengukur beberapa indikator pemahaman 

konsep matematis yaitu, menyatakan ulang konsep, menggunakan dan memilih 

prosedur atau operasi tertentu, menyajikan konsep dalam bentuk representasi 

matematis, dan mengaplikasikan konsep.  Berikut adalah salah satu soal yang 

diujikan: “Suatu maket perumahan dibuat dengan skala 1 : 200. Ukuran panjang 

dan lebar setiap rumah dalam maket tersebut adalah 8 cm x 4,5 cm?”.  Setelah 

soal itu diujikan keseluruh siswa, hanya terdapat 26 siswa dari 268 (9%) yang 

mampu menjawab benar, sedangkan siswa lain belum mampu memberikan 

jawaban yang benar dan alasan yang tepat.  Hal ini menunjukkan bahwa 

pemahaman konsep siswa terhadap materi yang telah diajarkan oleh guru masih 

rendah. 

 

Salah satu faktor yang mempengaruhi masih rendahnya nilai ulangan harian siswa 

yaitu kegiatan pembelajaran yang dilakukan di kelas.  Trianto (2009: 5) 

mengemukakan bahwa faktor yang menyebabkan hasil belajar siswa yang masih 

rendah disebabkan karena proses pembelajaran yang masih didominasi guru dan 

tidak memberikan kesempatan bagi siswa untuk berkembang secara mandiri.  

Menurut informasi yang diberikan saat wawancara dengan salah satu guru 

matematika kelas VII di SMP Negeri 1 Terbanggi Besar, kegiatan pembelajaran di 

SMP Negeri 1 Terbanggi Besar menggunakan Kurikulum 2013 namun 
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pembelajaran yang berlangsung di kelas masih menerapkan pembelajaran 

konvensional yang berpusat pada guru. 

 

Dari hasil observasi yang telah dilakukan di SMP Negeri 1 Terbanggi Besar pada 

4 Desember 2018, kegiatan pembelajaran yang berlangsung di kelas diawali 

dengan guru menjelaskan materi kepada siswa, guru memberikan contoh soal 

terkait materi tersebut dan membahas soal tersebut bersama siswa, menanyakan 

kepada siswa terkait hal yang belum dimengerti, kemudian memberikan latihan 

soal yang sama dengan contoh yang diberikan.  Saat mengerjakan latihan soal, 

siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami soal yang diberikan oleh 

guru.  Ketika diberikan soal-soal yang sama dengan contoh, siswa dapat 

menyelesaikannya.  Namun, saat diberikan soal yang berbeda dari contoh yang 

diberikan banyak siswa yang belum bisa menemukan prosedur penyelesaian 

dengan benar.  Berdasarkan hal itu, guru perlu memilih model pembelajaran yang 

tepat agar siswa lebih aktif dalam pembelajaran serta mengolah informasi untuk 

meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa di SMP Negeri 1 Terbanggi 

Besar. 

 

Salah satu alternatif model pembelajaran yang mampu melibatkan siswa untuk 

lebih berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran yaitu model Problem Based 

Learning (PBL). Model PBL merupakan model pembelajaran inovatif yang 

mengorientasikan siswa untuk mengembangkan pengalaman individu maupun 

kelompok sehingga mampu menentukan, mengembangkan dan menyajikan 

sebuah konsep dari beberapa informasi sebagai pemecahan dari suatu masalah.  

Hal ini sejalan dengan pendapat Shoimin (2014: 130), PBL merupakan model 
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pembelajaran yang mengembangkan secara simultan strategi pemecahan masalah. 

Model pembelajaran ini mengorientasikan siswa untuk belajar menumbuhkan 

pengalaman individual maupun pengalaman kelompok dalam dirinya melalui 

diskusi kelompok, sehingga mampu menentukan, mengembangkan dan 

menyajikan sebuah konsep dari beberapa informasi sebagai  pemecahan dari 

suatu masalah. Selanjutnya, siswa akan dibimbing untuk menganalisis dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah tersebut, sehingga apabila terjadi 

kesalahan konsep pada siswa dalam proses, pemecahan masalah, guru dapat 

melakukan evaluasi dan mengarahkan siswa kepada konsep yang tepat. 

 

Model PBL membantu siswa dalam memahami konsep-konsep sukar, berpikir 

kritis, memberikan ide atau pendapat pada proses pembelajaran serta mengajarkan 

keterampilan bekerja sama dalam kelompok. Dengan demikian, proses 

pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru, tetapi siswa yang menjadi pusat pada 

proses pembelajaran dan guru hanya menjadi fasilitator.  Hal ini sejalan dengan 

pendapat Wena (2009: 91) bahwa model PBL merupakan suatu model 

pembelajaran dengan menghadapkan siswa pada masalah-masalah sederhana 

sebagai pijakan dalam belajar atau dengan kata lain siswa belajar melalui 

permasalahan-permasalahan. 

 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik melakukan studi eksperimen yang 

mengkaji pengaruh model PBL terhadap pemahaman konsep matematis siswa. 
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1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

“Apakah model PBL berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematis 

siswa?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini adalah mengkaji pengaruh 

dari model PBL terhadap pemahaman konsep matematis siswa. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

 

Manfaat dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini memberikan sumbangan informasi yang bermanfaat dalam 

perkembangan pembelajaran matematika yang berhubungan dengan model PBL 

serta kaitannya dengan pemahaman konsep matematis. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat menjadi pertimbangan bagi para guru 

dalam memilih model pembelajaran yang digunakan untuk meningkatkan 

pemahaman konsep matematis siswa. 

b. Bagi sekolah, hasil penelitian ini memberikan sumbangan ide inovatif dalam 

upaya memperbaiki pembelajaran matematika di sekolah. 

c. Bagi peneliti, hasil penelitian ini menjadi sarana mengembangkan ilmu 

pengetahuan dalam bidang pendidikan matematika dan sebagai referensi untuk 

penelitian berikutnya yang sejenis. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Kajian Teori 

 

A. Pemahaman Konsep Matematis 

 

Istilah pemahaman konsep tersusun atas dua kata, yaitu pemahaman dan konsep. 

Paham berarti mengerti dengan tepat dan benar. Dalam matematika, konsep 

adalah suatu ide abstrak yang memungkinkan seseorang untuk menggolongkan 

suatu objek atau kejadian. Hal ini sejalan dengan pendapat Sunendar (2018) 

bahwa paham berarti mengerti dengan tepat dan benar.  Adapun konsep diartikan 

sebagai suatu rancangan, sedangkan dalam matematika, konsep adalah suatu ide 

abstrak yang memungkinkan seseorang untuk menggolongkan suatu objek atau 

kejadian.  Oleh karena itu, paham konsep dapat diartikan mengerti dengan tepat 

tentang suatu rancangan atau ide abstrak. 

 

Pemahaman konsep merupakan kemampuan siswa untuk menjelaskan, 

menggunakan, dan mengembangkan suatu konsep untuk menyelesaikan masalah. 

Hal ini sesuai dengan pendapat Duffin dan Simpson (2000: 11-13) bahwa 

pemahaman konsep merupakan kemampuan siswa untuk: (1) menjelaskan 

konsep, dapat diartikan siswa mampu untuk mengungkapkan kembali apa yang 

telah dikomunikasikan kepadanya, (2) menggunakan konsep pada berbagai 

situasi yang berbeda, dan (3) mengembangkan beberapa akibat dari adanya suatu 
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konsep, diartikan bahwa siswa paham suatu konsep akibatnya siswa mempunyai 

kemampuan untuk menyelesaikan setiap masalah dengan benar. 

 

Pemahaman konsep matematis merupakan aspek yang sangat penting dalam 

pembelajaran matematika karena melalui pemahaman konsep, siswa dapat 

menerjemahkan, menafsirkan, dan menyimpulkan suatu konsep matematika 

berdasarkan pembentukan pengetahuannya sendiri. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Utari, Fauza dan Rosha (2012: 34) bahwa pemahaman konsep 

matematika adalah mengerti benar tentang konsep matematika, yaitu siswa dapat 

menerjemahkan, menafsirkan, dan menyimpulkan suatu konsep matematika 

berdasarkan pembentukan pengetahuannya sendiri, bukan sekedar menghafal.  

Selain itu, siswa dapat menemukan dan menjelaskan kaitan konsep dengan konsep 

lainnya. 

 

Pemahaman konsep matematis siswa dapat dilihat dengan tercapainya indikator 

dari pemahaman konsep matematis. Pada Peraturan Dirjen Dikdasmen 

Depdiknas Nomor 506/C/Kep/PP/2004 tanggal 11 November 2004 tentang 

penilaian diuraikan bahwa indikator siswa memahami konsep matematis adalah 

mampu: (1) menyatakan ulang suatu konsep, (2) mengklasifikasikan objek-objek 

menurut sifat-sifat tertentu sesuai dengan konsepnya, (3) memberi contoh dan 

non-contoh dari suatu konsep, (4) menyajikan konsep dalam berbagai bentuk 

representasi matematis, (5) mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup dari 

suatu konsep, (6) menggunakan, memanfaatkan, serta memilih prosedur atau 

operasi tertentu, dan (7) mengaplikasikan konsep atau algoritma pada pemecahan 

masalah. 
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Berdasarkan uraian di atas, pemahaman konsep matematis merupakan 

kemampuan siswa dalam menerjemahkan, menafsirkan, dan menyimpulkan suatu 

konsep matematika berdasarkan pembentukan pengetahuannya sendiri sehingga 

memiliki kemampuan untuk menyelesaikan setiap masalah dengan benar. 

Penelitian ini menggunakan ke tujuh indikator pemahaman konsep matematis 

yakni (1) menyatakan ulang konsep, (2) mengklasifikasikan objek-objek menurut 

sifat tertentu sesuai dengan konsepnya, (3) memberi contoh dan non contoh dari 

suatu konsep, (4) menyajikan konsep dalam bentuk berbagai representasi 

matematis, (5) mengembangkan syarat perlu syarat dari suatu konsep, (6) 

menggunakan serta memilih prosedur atau operasi tertentu, dan (7) 

mengaplikasikan konsep pada pemecahan masalah. 

 

B. Model Problem Based Learning (PBL) 

 

Pada model PBL, siswa dihadapkan dengan pembelajaran yang berkaitan dengan 

permasalahan dalam kehidupan nyata. Melalui pembelajaran ini, siswa dapat 

bekerja sama dengan kelompok dan membangun pengetahuan baru berdasarkan 

pengalaman yang telah mereka miliki.  Hal ini sejalan dengan pendapat Sari, 

Putra, dan Mirna (2018: 26) bahwa PBL adalah proses pembelajaran yang titik 

awal pembelajaran berdasarkan masalah dalam kehidupan nyata. Siswa 

dirangsang untuk mempelajari masalah berdasarkan pengetahuan dan pengalaman 

yang telah mereka punya sebelumnya, sehingga akan terbentuk pengetahuan dan 

pengalaman baru.  Pendidik berperan sebagai fasilitator dalam penerapan PBL. 

Melalui model PBL, siswa akan dibiasakan dengan kegiatan pemecahan masalah, 

sehingga mampu meningkatkan kemampuan siswa dalam mengerjakan soal-soal 
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matematika yang bersifat nonrutin.  Hal ini karena siswa dilibatkan dalam berpikir 

matematika saat manipulasi, eksperimen, dan menyelesaikan masalah. 

 

PBL berfokus pada penyelesaian suatu masalah melalui serangkaian investigasi 

berdasarkan teori dan prinsip yang telah dipelajari untuk memperoleh 

pengetahuan atau konsep dari bahan pelajaran.  Menurut Putra (2013: 68-69), PBL 

berfokus pada penyajian suatu permasalahan terhadap siswa, kemudian ia diminta 

mencari pemecahan masalah melalui serangkaian penelitian dan investigasi 

berdasarkan teori, konsep, serta prinsip yang dipelajarinya dari berbagai bidang 

ilmu (multiple perspective). Dalam hal ini, permasalahan menjadi fokus, stimulus, 

dan pemandu proses belajar, sedangkan guru menjadi fasilitator dan pembimbing.  

Menurut Hanafiah dan Suhana (2012), PBL adalah pembelajaran yang 

menggunakan masalah nyata sebagai suatu konteks sehingga siswa dapat belajar 

berpikir kritis dalam melakukan pemecahan masalah yang ditujukan untuk 

memperoleh pengetahuan atau konsep yang esensial dari bahan pelajaran. 

 

Kelebihan dari model PBL yaitu siswa terlibat aktif secara mandiri membangun 

pengetahuan yang sedang dipelajari sehingga menemukan ide untuk 

menyelesaikan masalah. Hal ini sejalan dengan pendapat Isrok’atun dan Rosmala 

(2018: 49) bahwa kelebihan model PBL, antara lain: 1) siswa membangun sendiri 

konsep matematika karena terlibat langsung dalam kegiatan pemecahan masalah, 

2) membantu siswa dalam mengeksplor kemampuannya sehingga menemukan ide 

untuk pemecahan masalah, 3) siswa mampu menyampaikan proses pemecahan 

masalah matematika secara bertahap sehingga dapat dipahami dengan baik, 4) 

siswa mampu mengembangkan keterampilan dalam mengatasi masalah dalam 
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kelompoknya sehingga dapat menyelesaikan tugas dengan baik, 5) 

mengembangkan motivasi belajar pada siswa untuk menemukan proses 

pemecahan masalah yang dilakukan secara mandiri, dan 6) menumbuhkan 

interaksi saling mendukung antara siswa dalam kegiatan pembelajaran dengan 

guru sebagai fasilitator dalam kegiatan belajar untuk mencapai tujuan 

pembelajaran secara maksimal.  Adapun tahap-tahap pelaksanaan model PBL 

menurut Arends (2012: 411), disajikan pada Tabel 2.1. 

Tabel 2.1 Sintaks PBL 

 

Langkah Aktivitas Guru 

Langkah 1:  

Mengorientasikan siswa pada 

masalah 

Guru membahas tujuan pembelajaran, 

mendeskripsikan konsep yang 

diperlukan, dan memotivasi siswa untuk 

terlibat dalam penyelesaian masalah 

Langkah 2: 

Mengorganisasikan siswa untuk 

belajar 

Guru membantu siswa mendefinisikan 

dan mengorganisasi tugas belajar yang 

berkaitan dengan masalah 

Langkah 3: 

Membimbing penyelidikan individu 

maupun kelompok 

Guru mendorong siswa untuk 

mengumpulkan informasi yang tepat, 

melaksanakan eksperimen, dan mencari 

penjelasan dan solusi 

Langkah 4: 

Mengembangkan dan menyajikan 

hasil karya 

Guru membantu siswa dalam 

merencanakan dan menyiapkan hasil 

karya yang sesuai misalnya laporan serta 

membantu mereka berbagi tugas dengan 

temannya 

Langkah 5: 

Menganalisis dan mengevaluasi 

proses pemecahan masalah 

Guru membantu siswa untuk melakukan 

refleksi terhadap penyelidikkannya dan 

proses-proses yang digunakan dalam 

penyelesaian masalah 

(Sumber: Arends, 2012) 

 

 

Berdasarkan beberapa uraian di atas, PBL merupakan suatu model pembelajaran 

yang dikembangkan untuk membantu siswa dalam menyelesaikan masalah 

kontekstual yang berkaitan dengan kehidupan nyata yang bertujuan untuk 

memperoleh konsep dan pengetahuan, serta aktif bekerja sama dengan 
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kelompok dan membangun pengetahuan baru berdasarkan pengalaman yang telah 

mereka miliki sehingga menemukan ide untuk menyelesaikan masalah.  Dalam 

penelitian ini, tahap-tahap yang digunakan dalam model PBL yaitu 

mengorientasikan siswa pada masalah, mengorganisasikan siswa agar belajar, 

memandu menyelidiki secara mandiri atau kelompok; mengembangkan dan 

menyajikan hasil kerja; serta menganalisis dan mengevaluasi hasil pemecahan 

masalah. 

 

C. Pembelajaran Konvensional  

 

Model pembelajaran konvensional merupakan pembelajaran yang berpusat kepada 

guru dan peran guru lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran.  Metode yang biasa 

dilakukan yaitu metode ceramah, tanya jawab dan penugasan.  Menurut Sanjaya 

(2008: 259), pada pembelajaran konvensional siswa ditempatkan sebagai obyek 

belajar yang berperan sebagai penerima informasi secara pasif pada umumnya 

penyampaian pelajaran menggunakan metode ceramah, tanya jawab dan 

penugasan.  Menurut Ruseffendi (2005: 17), pembelajaran konvensional pada 

umumnya memiliki kekhasan tertentu, misalnya lebih mengutamakan hafalan 

daripada pengertian, menekankan pada keterampilan berhitung, mengutamakan 

hasil daripada proses, dan pengajaran berpusat pada guru. 

 

Pada pembelajaran konvensional terdapat langkah-langkah yang dilakukan oleh 

guru. Langkah-langkah pembelajaran konvensional yang dikemukakan oleh 

Ismail (2003: 14) yang disajikan pada Tabel 2.2. 
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Tabel 2.2 Langkah-Langkah Pembelajaran Konvensional 

 

Fase Peran Guru 

Menyampaikan tujuan dan 

mempersiapkan siswa 

Menjelaskan tujuan pembelajaran, 

materi prasyarat, memotivasi dan 

mempersiapkan 

Menyajikan materi dan informasi Menyajikan informasi tahap demi 

tahap 

Membimbing siswa Memberikan latihan serta 

membimbing siswa jika mengalami 

kesulitan dalam mengerjakan soal-soal 

Mengecek pemahaman dan 

memberikan umpan balik 

Mengecek pemahaman dan 

memberikan umpan balik 

Memberikan latihan soal dan 

pemahaman konsep pada siswa 

Mempersiapkan latihan untuk siswa 

dengan menerapkan konsep yang 

dipelajari 

(Sumber: Ismail, 2003) 

 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, pembelajaran konvensional merupakan 

pembelajaran yang berpusat pada guru dan peran guru lebih aktif dalam 

penyampaian materi pada pembelajaran. Metode yang umumnya digunakan pada 

pembelajaran konvensional yaitu metode ceramah, tanya jawab, dan penugasan.  

 

D. Pengaruh 

 

Pengaruh merupakan suatu daya yang ada atau timbul dari sesuatu yang berasal 

dari benda maupun orang yang ikut berpengaruh dalam perubahan keadaan yang 

ada disekitarnya.  Hal ini berdasarkan Poerwadarminta (2009: 731) yang 

menyatakan bahwa pengaruh merupakan daya yang ada atau timbul dari sesuatu 

(orang, benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan 

seseorang.  Menurut David, Maryam, dan Stevi (2017: 5) pengaruh adalah daya 

yang ada atau timbul dari sesuatu, baik orang maupun benda dan sebagainya yang 

berkuasa atau yang berkekuatan dan berpengaruh terhadap orang lain.  Menurut 

Badudu dan Zain (2001: 1031) pengaruh adalah (1) daya yang menyebabkan 
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sesuatu terjadi; (2) sesuatu yang dapat membentuk atau mengubah sesuatu yang 

lain; dan (3) tunduk atau mengikuti karena kuasa atau kekuatan orang lain.  

 

Berdasarkan pengertian di atas, pengaruh merupakan suatu daya yang timbul dari 

adanya tindakan sehingga sesuatu yang terjadi atau mengubah sesuatu lain yang 

ada di sekitarnya.  Artinya, sesuatu dikatakan berpengaruh jika terdapat daya 

sehingga muncul hal baru atau daya tersebut mampu membentuk atau mengubah 

sesuatu lain yang telah ada sebelumnya.  Dalam penelitian ini, daya yang diteliti 

pengaruhnya yaitu model PBL terhadap pemahaman konsep matematis siswa. 

 

2.2 Definisi Operasional  

 

 

Definisi operasional penelitian ini adalah  

1. Pemahaman konsep matematis merupakan kemampuan siswa dalam 

menerjemahkan, menafsirkan, dan menyimpulkan suatu konsep matematika 

berdasarkan pembentukan pengetahuannya sendiri sehingga siswa memiliki 

kemampuan untuk menyelesaikan setiap masalah dengan benar.  Indikator 

pemahaman konsep matematis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

a. Menyatakan ulang suatu konsep. 

b. Memberikan contoh dan non contoh dari konsep. 

c. Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu. 

d. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis. 

e. Mengembangkan syarat perlu dan syarat cukup dari suatu konsep. 

f. Menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur atau operasi tertentu. 

g. Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan masalah. 
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2. Model PBL merupakan pembelajaran yang berkaitan dengan permasalahan 

dalam kehidupan nyata.  Melalui pembelajaran ini, siswa dapat bekerja sama 

dengan kelompok dan membangun pengetahuan baru berdasarkan pengalaman 

yang telah mereka miliki.  Langkah-langkah model PBL yakni orientasi siswa 

pada masalah, mengorganisasi siswa, membimbing penyelidikan individu 

maupun kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil, serta menganalisis 

dan mengevaluasi proses dan hasil pemecahan masalah. 

3. Pembelajaran konvensional merupakan suatu pembelajaran yang berpusat 

pada guru dengan komunikasi lebih banyak satu arah dari guru ke siswa 

sehingga guru lebih aktif dalam penyampaian materi pelajaran. 

4. Pengaruh merupakan suatu daya yang ada atau timbul akibat dari adanya 

tindakan sehingga sesuatu dapat terjadi atau mengubah sesuatu lain yang 

sudah ada sebelumnya.  Dalam penelitian ini, model PBL dikatakan 

berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematis jika peningkatan 

pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti model PBL lebih tinggi 

daripada peningkatan pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional. 

 

2.3 Kerangka Pikir 

 

Penelitian tentang pengaruh model PBL terhadap pemahaman konsep matematis 

siswa, terdiri dari satu variabel bebas dan satu variabel terikat.  Variabel bebasnya 

adalah model pembelajaran sedangkan variabel terikatnya adalah pemahaman 

konsep matematis.  Penelitian ini melibatkan dua pembelajaran yang diterapkan 

pada dua kelas berbeda.  Pada kelas pertama, yaitu kelas eksperimen menerapkan 
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pembelajaran model PBL dan kelas kedua sebagai kelas kontrol menerapkan 

pembelajaran konvensional.  

 

Model PBL merupakan model yang menghadapkan siswa pada masalah-masalah 

kontekstual yang harus diselesaikan oleh siswa yang berkaitan dengan ide-ide dan 

konsep-konsep yang terkait.  Model PBL ini mendorong siswa untuk belajar aktif, 

mengontruksi pengetahuan, dan mengintegrasikan konteks belajar di sekolah dan 

belajar di kehidupan nyata secara alamiah agar siswa terbiasa memecahkan 

masalah untuk memperoleh pengetahuan baru. Siswa memilih konsep 

penyelesaian yang tepat sesuai dengan masalah. Dengan demikian, siswa yang 

terbiasa menyelesaikan masalah-masalah matematis akan memiliki banyak 

kesempatan untuk mengembangkan pemahaman konsep mereka.  

 

Pada setiap langkah model PBL, mulai dari orientasi siswa pada masalah, 

mengorganisasi siswa untuk belajar, membimbing penyelidikan individual 

maupun kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya sampai 

menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah, siswa akan berusaha 

menemukan informasi serta konsep yang tepat untuk menyelesaikan permasalahan 

yang ada sehingga pemahaman konsep matematis siswa dapat berkembang.  

 

Langkah pertama adalah orientasi siswa pada masalah. Pada langkah ini, guru 

menyampaikan tujuan pembelajaran dengan model PBL. Guru menyajikan 

masalah-masalah kontekstual dalam kehidupan sehari-hari yang terkait dengan 

materi pelajaran, selanjutnya siswa diminta untuk mengemukakan ide awal 

penyelesaian masalah. Tujuan pembelajaran dijelaskan oleh guru membuat siswa 

untuk menumbuhkan rasa ingin tahu tentang materi yang akan dipelajari. Dari 
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rasa ingin tahu, siswa memiliki ketertarikan untuk memperoleh informasi dari 

berbagai sumber dengan aktivitas ini siswa dituntut untuk mengklasifikasikan 

objek menurut sifat tertentu sesuai dengan konsepnya. 

 

Langkah kedua adalah guru mengorganisasikan siswa untuk belajar. Dalam 

langkah ini, guru membagi siswa dalam beberapa kelompok sehingga siswa dapat 

aktif bekerja sama dalam kelompok serta mampu menyelesaikan masalah yang 

diberikan pada LKPD. Siswa akan diberikan waktu untuk menganalisis masalah 

yang ada. Melalui kegiatan tersebut, siswa dituntut untuk dapat memilih dan 

memanfaatkan operasi tertentu dari masalah yang diberikan sehingga 

memungkinkan siswa untuk menggunakan strategi dan teknik tertentu untuk 

menyelesaikan masalah. 

 

Langkah ketiga, membimbing penyeledikan individual maupun kelompok.  Pada 

langkah ini, guru mengawasi kegiatan diskusi dan memberikan bantuan jika ada 

siswa yang bertanya terkait masalah yang ada pada LKPD. Setiap siswa diberi 

kesempatan untuk mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan masalah dari 

buku referensi atau berbagai sumber lainnya agar membantu dalam menyelesaikan 

masalah. Pada aktivitas dalam tahap ini siswa dapat mengembangkan syarat cukup 

dan syarat perlu dari suatu konsep serta menggunakan prosedur penyelesaian yang 

relevan berdasarkan pengetahuan yang telah mereka miliki. 

 

Langkah keempat adalah mengembangkan dan menyajikan hasil karya. Pada 

langkah ini, siswa akan membuat kesimpulan mengenai pemecahan masalah dan 

kegiatan-kegiatan yang telah mereka lakukan. Setelah itu, siswa akan 

mempresentasikan hasil diskusinya dan memperhatikan presentasi kelompok lain. 
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Sementara siswa lain secara mandiri maupun kelompok memberikan tanggapan 

dari hasil diskusi tersebut.  Dalam membuat kesimpulan yang dipresentasikan, 

siswa akan memilih konsep yang sesuai sehingga diperoleh hasil penyelesaian 

yang tepat yang dapat dimengerti dan diterima oleh siswa lain saat presentasi. 

Siswa akan mempresentasikan penyelesaian masalah dalam bentuk kata-kata, 

persamaan matematis, atau contoh dan non contoh.  Saat presentasi, siswa lain 

akan memberi tanggapan sehingga akan terjadi interaksi antar siswa.  Selanjutnya, 

siswa akan menerima tanggapan dari kelompok lainnya yang mungkin 

memperoleh cara penyelesaian yang berbeda dari materi yang sama sehingga 

siswa mampu memahami informasi dan menyatakannya dalam suatu konsep. 

 

Langkah yang terakhir adalah menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah. Pada langkah ini, guru membimbing siswa untuk merefleksi, 

mengevaluasi serta mengklarifikasi terhadap aktivitas dan hasil kegiatan 

pembelajaran yang telah dilakukan.  Guru akan menjelaskan cara menyelesaikan 

masalah dengan konsep penyelesaian yang tepat sehingga kesalahan atau 

kekurangan yang terjadi selama pembelajaran bisa diperbaiki.  Siswa akan 

mengetahui letak kesalahan atau kekurangannya.  Dengan demikian, hasil 

penyelesaian yang kurang tepat dapat diperbaiki sehingga pemahaman konsep 

siswa dapat berkembang. Apabila ada hal yang kurang dimengerti, siswa 

diberikan kesempatan bertanya. Selanjutnya, siswa bersama-sama membuat 

kesimpulan dari kegiatan yang telah dilakukan. 

 

Berdasarkan penjelasan di atas, dalam model PBL terdapat proses-proses 

pembelajaran yang memberikan peluang bagi siswa untuk meningkatkan 
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pemahaman konsep matematis, sedangkan dalam pembelajaran konvensional 

peluang-peluang tersebut tidak didapatkan siswa.  Hal ini terlihat dari langkah-

langkah pembelajaran konvensional, yaitu guru memberikan apersepsi, 

menyampaikan tujuan pembelajaran, menjelaskan materi, kemudian memberikan 

contoh soal, sehingga siswa tidak terbiasa menemukan konsep, melainkan hanya 

menerima dari penjelasan guru.  Pembelajaran konvensional bersifat monoton dan 

tidak memberikan ruang bagi siswa untuk mengomunikasikan ide-idenya dalam 

pembelajaran. Oleh karena itu, model PBL diduga berpengaruh dalam 

meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa.  Pada penelitian ini, model 

PBL dikatakan berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematis apabila 

peningkatan pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti model PBL 

lebih tinggi dibandingkan peningkatan pemahaman konsep matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensional. 

 

2.4 Anggapan Dasar 

 

Penelitian ini mempunyai anggapan dasar sebagai berikut. 

1. Siswa kelas VII SMP Negeri 1 Terbanggi Besar memperoleh materi 

matematika yang sama dan sesuai dengan kurikulum yang berlaku di sekolah 

yaitu Kurikulum 2013. 

2. Belum pernah diterapkan model PBL dalam proses pembelajaran sebelumnya 

di SMP Negeri 1 Terbanggi Besar. 
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2.5 Hipotesis Penelitian 

 

Berdasarkan kajian teori dan kerangka pikir yang diuraikan sebelumnya, maka 

hipotesis penelitian adalah: 

1. Hipotesis Umum 

Model PBL berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematis siswa. 

2. Hipotesis Khusus 

Peningkatan pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti model PBL 

lebih tinggi dibandingkan dengan peningkatan pemahaman konsep matematis 

siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Populasi dan Sampel Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2018/2019 di 

SMP Negeri 1 Terbanggi Besar yang terletak di Jalan Budaya No. 1 Kecamatan 

Terbanggi Besar Kabupaten Lampung Tengah.  Populasi penelitian ini adalah 

siswa kelas VII SMP Negeri 1 Terbanggi Besar sebanyak 268 siswa yang 

terdistribusi ke dalam sembilan kelas yaitu kelas VII.A-VII.I.  Melalui observasi 

awal, diperoleh informasi bahwa pendistribusian siswa merata atau dengan kata 

lain tidak terdapat kelas unggulan.  Artinya, setiap kelas memuat siswa 

berkemampuan tinggi, sedang, dan rendah secara merata.  Hal ini ditunjukkan dari 

rata-rata nilai pada ulangan harian mata pelajaran matematika tahun pelajaran 

2018/2019 di setiap kelasnya juga mendekati sama sebagaimana disajikan dalam 

Tabel 1.1. 

 

Berdasarkan karakteristik populasi, pengambilan sampel dalam penelitian ini 

dilakukan dengan menggunakan teknik cluster random sampling. Kemudian 

dengan penentuan secara acak terpilih dua kelas yang menjadi sampel yaitu kelas 

VII C dengan 32 siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas VII B dengan 29 siswa 

sebagai kelas kontrol.  Kelas eksperimen menggunakan model PBL dan kelas 

kontrol menggunakan pembelajaran konvensional. 
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3.2 Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi experiment) yang 

terdiri dari satu variabel bebas dan satu variabel terikat.  Variabel bebas dari 

penelitian ini adalah model pembelajaran, sedangkan variabel terikatnya yaitu 

pemahaman konsep matematis.  Desain yang digunakan adalah the randomized 

pretest-posttest control group design.  Desain ini melibatkan dua kelompok 

subjek penelitian sesuai dengan yang dikemukakan Fraenkel dan Wallen (2012: 

272) yang disajikan dalam Tabel 3.1. 

Tabel 3.1 Desain Penelitian 

 

Kelompok Pretest 
Perlakuan 

Pembelajaran 
Posttest 

Kelas eksperimen (R) O1 X O2 

Kelas kontrol (R) O1 C O2 

 

Keterangan: 

R = Penentuan kelas eksperimen dan kelas kontrol secara acak (random) 

O1 = Pretest pemahaman konsep matematis siswa 

O2  = Posttest pemahaman konsep matematis siswa 

X = Perlakuan dengan model PBL 

C = Perlakuan dengan pembelajaran konvensional 

 

3.3 Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

Tahapan penelitian dilaksanakan dengan langkah-langkah sebagai berikut. 

 

A. Tahap Persiapan 

Persiapan diawali dengan melakukan observasi untuk melihat karakteristik 

populasi penelitian.  Observasi dilakukan pada 4 Desember 2018 dengan Bapak 

Budi Santoso, S.Pd, selaku Waka Kurikulum di SMP Negeri 1 Terbanggi besar, 

diperoleh data populasi kelas VII terdistribusi menjadi sembilan kelas.  Tahap ini 
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dilanjutkan dengan menyusun proposal penelitian, perangkat pembelajaran, dan 

instrumen tes.  Setelah semua disusun, dilakukan uji coba instrumen tes yang telah 

dilakukan pada 8 Februari 2019 di kelas IX A di SMP Negeri 1 Terbanggi Besar.  

Selanjutnya dilakukan pengambilan sampel pada 9 Februari 2019 menggunakan 

teknik cluster random sampling, terpilih kelas VII B dan VII C sebagai sampel 

penelitian, dengan kelas VII C menjadi kelas eksperimen dan kelas VII B menjadi 

kelas kontrol.  

 

B. Tahap Pelaksanaan 

Penelitian dilaksanakan mulai 11 Februari 2019 sampai 6 Maret 2019.  Penelitian 

dilakukan dengan menerapkan model PBL pada kelas VII C dan pembelajaran 

konvensional pada kelas VII B.  Sebelum dilakukan perlakuan, diadakan pretest 

untuk mengukur data awal pemahaman konsep matematis siswa.  Pretest diadakan 

pada 11 Februari 2019 di kelas VII B dan 13 Februari 2019 di kelas VII C. 

Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan sebanyak lima kali pertemuan untuk 

masing- masing kelas, yaitu dimulai 14 Februari 2019 sampai dengan 2 Maret 

2019, lalu diadakan posttest  untuk mengukur data akhir pemahaman konsep 

matematis siswa. Posttest diadakan pada 4 Maret 2019 di kelas VII B dan 6 Maret 

2019 di kelas VII C. 

 

C. Tahap Akhir 

Tahap yang terakhir adalah penyusunan hasil penelitian.  Setelah diperoleh hasil 

posttest, selanjutnya hasil skor tersebut dianalisis secara statistik untuk menguji 

hipotesis.  Namun, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas 

terhadap hasil posttest yang diperoleh siswa.  Setelah dilakukan analisis data, 
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langkah berikutnya adalah menarik kesimpulan.  Selanjutnya, hasil analisis dan 

kesimpulan yang diperoleh disusun menjadi laporan hasil penelitian.  

 

3.4 Data Penelitian 

 

 

Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah data pemahaman konsep 

matematis yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol.  Data pemahaman konsep matematis merupakan data kuantitatif 

berupa skor pretest, posttest, dan skor peningkatan (gain). 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik tes, 

baik dalam model PBL maupun pembelajaran konvensional.  Tes dilakukan 

sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) pembelajaran pada kelas eksperimen dan 

kelas kontrol.  Tes ini bertujuan untuk mengukur pemahaman konsep matematis 

siswa yang diperoleh sebelum dan sesudah diberi perlakuan. 

 

3.6 Instrumen Penelitian 

 

Pengumpulan data penelitian ini menggunakan instrumen tes.  Instrumen tes 

berbentuk soal uraian terdiri dari lima butir soal untuk pretest dan posttest yang 

bertujuan untuk mengukur pemahaman konsep matematis siswa.  Penelitian ini 

menggunakan soal pretest dan posttest yang sama untuk kedua kelas.  Materi yang 

diujikan adalah pokok bahasan Aritmatika Sosial.  Penyusunan instrumen tes ini 

yaitu 1) menyusun kisi-kisi soal yang mencakup sub pokok bahasan, kompetensi 

dasar, indikator pembelajaran maupun indikator pemahaman konsep matematis 
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siswa yang sesuai dengan materi dan 2) menyusun butir tes, kunci jawaban serta 

pedoman penskoran berdasarkan kisi-kisi yang dibuat.  Pedoman penskoran tes 

pemahaman konsep matematis siswa pada penelitian ini diadaptasi dari 

Mawaddah dan Maryanti (2016: 79) yang disajikan pada Tabel 3.2.  

Tabel 3.2 Pedoman Penskoran Pemahaman Konsep Matematis 

 

No Indikator Pemahaman 

Konsep 

Keterangan Skor 

1 Menyatakan ulang konsep  Tidak ada jawaban atau tidak ada 

ide matematika yang muncul sesuai 

dengan soal 

0 

Dapat menyatakan ulang suatu 

konsep tetapi belum tepat 

1 

Dapat menyatakan ulang suatu 

konsep dengan tepat 

2 

2 Memberi contoh dan non-

contoh dari konsep 

Tidak ada jawaban atau tidak ada 

ide matematika yang muncul sesuai 

dengan soal 

0 

Dapat memberikan contoh dan non 

contoh tetapi belum tepat 

1 

Dapat memberikan contoh dan non 

contoh dengan tepat 

2 

3 Mengklasifikasikan 

objek-objek menurut 

sifat-sifat tertentu sesuai 

dengan konsepnya 

Tidak ada jawaban atau tidak ada 

ide matematika yang muncul sesuai 

dengan soal 

0 

Dapat mengklasifikasikan objek 

menurut sifat- sifat/ciri-ciri dan 

konsepnya tetapi belum tepat 

1 

Dapat mengklasifikasikan objek 

menurut sifat-sifat/ ciri-ciri dan 

konsepnya dengan tepat 

2 

4 Menyajikan konsep dalam 

bentuk representasi 

matematis 

Tidak ada jawaban atau tidak ada 

ide matematika yang muncul sesuai 

dengan soal 

0 

Dapat menyajikan sebuah konsep 

dalam bentuk representasi 

matematika (simbol matematika) 

tetapi belum tepat 

1 

Dapat menyajikan sebuah konsep 

dalam bentuk representasi 

matematika (simbol matematika) 

dengan tepat 

2 

5 Mengembangkan syarat 

perlu dan syarat cukup 

Tidak ada jawaban atau tidak ada 

ide matematika yang muncul sesuai 

0 
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No Indikator Pemahaman 

Konsep 

Keterangan Skor 

dari suatu konsep dengan soal 

  Dapat menggunakan atau memilih 

prosedur atau operasi yang 

digunakan tetapi belum tepat 

1 

Dapat menggunakan atau memilih 

prosedur atau operasi yang 

digunakan dengan tepat 

2 

6 Menggunakan, 

memanfaatkan, serta 

memilih prosedur atau 

operasi tertentu 

Tidak ada jawaban atau tidak ada 

ide matematika yang muncul sesuai 

dengan soal 

0 

Mampu menggunakan, 

memanfatkan, dan memilih prosedur 

tertentu namun belum tepat 

1 

Mampu menggunakan, 

memanfatkan, dan memilih prosedur 

tertentu dengan tepat 

2 

7 Mengaplikasikan konsep 

atau algoritma pada 

pemecahan masalah 

Tidak ada jawaban atau tidak ada 

ide matematika yang muncul sesuai 

dengan soal 

0 

Mampu mengaplikasikan konsep 

namun belum tepat 

1 

Mampu mengaplikasikan konsep 

dengan tepat 

2 

(Sumber: Mawaddah dan Maryanti, 2016) 

 

 

Untuk mendapatkan data yang akurat, tes yang digunakan dalam penelitian ini 

harus memenuhi kriteria tes yang baik, yaitu memenuhi kriteria valid, reliabel, 

serta memiliki daya beda dan tingkat kesukaran yang sesuai. 

 

a. Validitas Instrumen  

 

Dalam penelitian ini, validitas yang digunakan didasarkan pada validitas isi. 

Validitas isi sering dinamakan validitas kurikulum.  Menurut Surapranata (2009: 

51), suatu alat ukur dapat dikatakan valid apabila sesuai dengan isi kurikulum dan 

indikator yang akan diukur.  Cara untuk mengkaji validitas isi adalah dengan 
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pendekatan rasional, yaitu membandingkan antara soal dengan kisi-kisi soal atau 

kurikulum yang telah diajarkan. 

 

Berdasarkan uraian di atas, validitas dalam penelitian ini didasarkan pada 

kesesuaian kompetensi dasar dan indikator pemahaman konsep matematis dengan 

tes yang digunakan untuk mengukurnya.  Penilaian terhadap kesesuaian butir tes 

dengan kisi-kisi dan kesesuaian bahasa yang digunakan dalam instrumen tes 

dengan bahasa siswa dilakukan dengan menggunakan daftar check list ( ) oleh 

guru matematika di SMPN 1 Terbanggi Besar.  Setelah dilakukan penilaian 

terhadap tes oleh guru mitra diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa tes yang 

digunakan untuk mengambil data telah memenuhi validitas isi penilaian 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.4 halaman 161. 

 

Selanjutnya dilakukan uji coba soal pada siswa di luar sampel yaitu kelas IX A di 

SMPN 1 Terbanggi Besar dengan pertimbangan kelas tersebut sudah menempuh 

materi yang diujicobakan.  Data hasil uji coba kemudian diolah untuk mengetahui 

reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran butir soal. 

 

b. Reliabilitas Instrumen 

Uji reliabilitas dilakukan untuk menentukan sejauh mana instrumen dapat 

dipercaya dalam suatu penelitian.  Menurut Arikunto (2013: 308), untuk mencari 

koefisien reliabilitas (   ) soal tipe uraian dapat menggunakan rumus Alpha, 

berikut:  

    (
 

   
)(  

∑  
 

  
 ) 
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Keterangan: 

        = koefisien reliabilitas yang dicari 

        = banyaknya butir soal 

∑  
 
 = jumlah varians skor tiap-tiap item 

  
     = varians total 

 

Koefisien reliabilitas diinterpretasikan berdasarkan pendapat Arikunto (2013: 308) 

seperti pada Tabel 3.3. 

Tabel 3.3 Kriteria Reliabilitas 

 

Koefisien Reliabilitas (r11) Kriteria 

 r11 ≥ 0,70 Reliabel 

r11< 0,70 Tidak Reliabel 

 

 

Setelah dilakukan perhitungan reliabilitas, diperoleh koefisien reliabilitas 

instrumen tes pemahaman konsep matematis sebesar 0,92.  Berdasarkan hasil 

tersebut, tes pemahaman konsep matematis merupakan instrumen tes yang 

reliabel. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.1 

halaman 163. 

 

c. Daya Pembeda 

Daya beda butir soal adalah kemampuan suatu butir soal untuk membedakan 

antara siswa yang berkemampuan tinggi dan berkemampuan rendah.  Daya beda 

butir soal dihitung dengan terlebih dahulu mengurutkan data siswa yang 

memperoleh nilai tertinggi sampai terendah, kemudian diambil 50% siswa yang 

memperoleh nilai tertinggi sebagai kelompok atas dan 50% siswa yang 

memperoleh nilai terendah sebagai kelompok bawah.  Menurut Arifin (2012:146) 

rumus yang digunakan untuk daya pembeda adalah: 

   
 ̅       ̅  
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Keterangan : 

DP   = Daya Pembeda 

 ̅    = Rata-rata skor kelompok atas 

 ̅    = Rata-rata skor kelompok bawah 

 

Kriteria tolak ukur daya pembeda butir soal mengacu pada pendapat Arifin   

(2012: 146)  yang selengkapnya disajikan pada Tabel 3.4. 

Tabel 3.4  Interpretasi Indeks Daya Pembeda 

 

Koefisien Daya Pembeda Interpretasi 

0,40 < DP < 1,00 Sangat Baik 

0,30  DP   0,39 Baik  

0,20  DP   0,29 Cukup 

0,19  DP   0,00 Buruk  

 

 

Berdasarkan hasil perhitungan hasil uji coba, diperoleh bahwa indeks daya 

pembeda butir soal berkisar antara 0,26 sampai 0,31.  Hal ini menunjukkan bahwa 

instrumen tes yang diujicobakan memiliki butir soal dengan daya pembeda sesuai 

dengan kriteria yang digunakan yaitu baik dan cukup.  Hasil perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.2 halaman 166. 

 

d. Tingkat Kesukaran 

 

Tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan derajat kesukaran suatu butir 

soal.  Menurut Sudijono (2013: 372), tingkat kesukaran butir soal dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus berikut. 

   
  

 
 

Keterangan: 

P  = tingkat kesukaran suatu butir soal 

NP  = jumlah skor yang diperoleh siswa pada  suatu butir soal 

N  =jumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal 
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Untuk menginterpretasi tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan kriteria 

indeks kesukaran menurut Robert L. Thorndike dan Elisabeth Hagen (Sudijono 

2013: 372) yang tertera dalam Tabel 3.5. 

Tabel 3.5 Interpretasi Tingkat Kesukaran 

 

Interval Tingkat Kesukaran Interpretasi 

0,00   TK   0,30 Sukar 

0,31   TK   0,70 Sedang 

0,71   TK   1,00 Mudah 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji coba instrumen tes, diperoleh bahwa koefisien 

tingkat kesukaran butir soal berkisar antara 0,67 sampai 0,85. Hal ini 

menunjukkan bahwa instrumen tes yang diujicobakan memiliki butir soal dengan 

tingkat kesukaran yang mudah dan sedang.  Hasil perhitungan selengkapnya dapat 

dilihat pada Lampiran C.3 halaman 169. 

 

Setelah dilakukan analisis validitas isi, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat 

kesukaran pada soal tes pemahaman konsep matematis siswa didapatkan bahwa 

instrumen tes telah memenuhi kriteria valid, reliabel, serta tiap butir soal telah 

memenuhi daya pembeda dan tingkat kesukaran yang ditentukan, dengan 

demikian soal tes pemahaman konsep matematis siswa yang disusun telah layak 

digunakan untuk mengumpulkan data pemahaman konsep matematis. 

 

3.7 Teknik Analisis Data  

 

Setelah kedua sampel diberi perlakuan yang berbeda, data awal dan data akhir 

pemahaman konsep matematis siswa dianalisis untuk menguji kebenaran 

hipotesis.  Data skor pretest dan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 
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dianalisis menggunakan uji statistik untuk mengetahui pengaruh model PBL 

terhadap pemahaman konsep matematis siswa. 

 

A. Analisis Data Awal Pemahaman Konsep Matematis 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, dilakukan analisis terlebih dahulu 

terhadap data awal pemahaman konsep matematis pada kedua sampel.  Pengujian 

ini bertujuan untuk mengetahui apakah data awal pemahaman konsep matematis 

siswa pada kedua sampel sama atau tidak.  Skor awal siswa pada kedua kelas 

dapat dilihat pada Lampiran C.4 halaman 172. 

 

Sebelum melakukan uji perbedaan terhadap data awal pemahaman konsep 

matematis siswa pada kedua sampel, dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas 

dan uji homogenitas.  Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data awal pada 

kedua kelas berdistribusi normal atau tidak sedangkan uji homogenitas dilakukan 

untuk mengetahui data awal pada kedua kelas memiliki varians yang sama atau 

tidak (homogen).  Hal ini bertujuan untuk menentukan uji statistik yang 

digunakan dalam pengujian hipotesis. 

 

a. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data pemahaman konsep 

matematis siswa berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak.  

Dalam penelitian ini, data awal pemahaman konsep matematis siswa diuji dengan 

menggunakan uji Chi-Kuadrat dengan         berdasarkan pada Sudjana 

(2005: 273) dengan hipotesis uji: 
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H0 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

H1 : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 

Selanjutnya, rumus statistik uji chi-kuadrat yang digunakan adalah: 

       
  ∑

       
 

  

 

   

 

Keterangan: 

   : nilai chi-kuadrat 

   : frekuensi harapan 

   : frekuensi yang diharapkan 

  : banyaknya kelas interval 

 

Kriteria uji, H0 diterima jika        
        

 dengan       
              

  maka 

data berdistribusi normal sedangkan tolak H0 jika        
        

 , maka data 

tidak berdistribusi normal. 

 

Hasil uji normalitas data awal pemahaman konsep matematis siswa yang 

menggunakan model PBL dan pembelajaran konvensional disajikan dalam Tabel 

3.6. 

Tabel 3.6 Rangkuman Hasil Uji Normalitas Data Awal Pemahaman Konsep 

Matematis Siswa 

 

Kelas        
        

  
Keputusan 

Uji 

Keterangan 

PBL 13,35 7,81    Ditolak 
Tidak Berdistribusi 

Normal 

Konvensional 7,10 7,81    Diterima Berdistribusi Normal 

 

 

Berdasarkan Tabel 3.6, diketahui bahwa        
        

  pada kelas PBL maka 

   ditolak, sedangkan        
        

  pada kelas pembelajaran konvensional 

maka H0 diterima.  Dengan demikian, data awal pemahaman konsep matematis 

siswa yang mengikuti model PBL tidak berdistribusi normal sedangkan data awal 
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pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional 

berdistribusi normal.  Hasil perhitungan selengkapnya mengenai uji normalitas 

data awal pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti model PBL pada 

Lampiran C.6 halaman 180 sedangkan uji normalitas data awal pemahaman 

konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional pada 

Lampiran C.7 halaman 183. 

 

b. Uji Kesamaan Dua Rata-rata 

 

Untuk mengetahui apakah data awal pemahaman konsep matematis siswa yang 

menggunakan model PBL lebih tinggi daripada data awal pemahaman konsep 

matematis siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional maka dilakukan 

uji kesamaan dua rata-rata menggunakan uji non parametrik yaitu uji Mann-

Whitney U atau uji-U. 

1) Hipotesis  

H0: Median skor awal pemahaman konsep matematis siswa yang menggunakan 

model PBL sama dengan median skor awal pemahaman konsep matematis 

siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional 

H1: Median skor awal pemahaman konsep matematis siswa yang menggunakan 

model PBL lebih tinggi daripada median skor awal pemahaman konsep 

matematis siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional  

Taraf signifikansi yang digunakan adalah α = 0,05 

2) Statistik Uji 

Langkah-langkah pengujian menurut Russefendi  (1998: 398)  adalah skor-skor 

pada kedua kelompok sampel harus diurutkan dalam peringkat. Selanjutnya, 
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menghitung nilai statistik uji Mann-Whitney U, rumus yang digunakan adalah 

sebagai berikut. 

        
        

 
 ∑   

 

        
        

 
 ∑   

Keterangan: 

       =  jumlah peringkat 1 

       =  jumlah peringkat 2 

n1 =  jumlah sampel kelas eksperimen 

n2 =  jumlah sampel kelas kontrol 

   =  Rangking pada sampel 1 

   =  Rangking pada sampel 2 

       =  min(     ) 

 

Statistik U yang digunakan adalah U yang nilainya lebih kecil, karena sampel 

lebih dari 20, maka digunakan pendekatan kurva normal dengan mean    
    

 
. 

Standar deviasi dalam bentuk: 

Standar deviasi      √
             

  
 

Nilai standar dihitung dengan: 

        
    

  
 

                

3) Kriteria Pengujian 

Kriteria pengujiannya adalah terima    jika                sedangkan untuk 

harga lainnya    ditolak. 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji Mann-Whitney U data skor awal pemahaman 

konsep matematis siswa yang terdapat pada Lampiran C.8 halaman 186, median 

data skor awal pemahaman konsep matematis siswa yang menggunakan model 
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PBL lebih tinggi daripada median data skor awal pemahaman konsep matematis 

siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional.  Berdasarkan hal itu, data 

yang digunakan dalam uji hipotesis pertama pada penelitian ini adalah data 

peningkatan (gain). 

 

B. Uji Hipotesis Penelitian 

 

Besarnya peningkatan pemahaman konsep matematis siswa yang menggunakan 

model PBL dan pembelajaran konvensional dihitung menggunakan rumus gain 

ternormalisasi (normalized gain) menurut Hake (1998: 64) yaitu: 

  
                            

                                    
,  dan g adalah skor gain 

Hasil perhitungan skor gain pemahaman konsep matematis siswa yang 

menggunakan model PBL dan konvensional selengkapnya dapat dilihat pada 

Lampiran C.9 halaman 190. 

 

a. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas data gain pemahaman konsep matematis dilakukan dengan 

prosedur yang sama dengan uji normalitas pada data awal pemahaman konsep 

matematis siswa.  Hasil uji normalitas data peningkatan pemahaman konsep 

matematis siswa yang mengikuti model PBL dan pembelajaran konvensional 

disajikan dalam Tabel 3.7. 

Tabel 3.7 Rangkuman Hasil Uji Normalitas Data Gain Pemahaman Konsep 

Matematis Siswa 

 

Kelas        
        

  
Keputusan 

Uji 
Keterangan 

PBL 5,61 7,81    Diterima Berdistribusi normal 

Konvensional 7,17 7,81    Diterima Berdistribusi normal 
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Berdasarkan Tabel 3.7, diketahui bahwa        
         

 pada kelas model PBL 

dan kelas pembelajaran konvensional, sehingga H0 diterima.  Dengan demikian, 

data gain pemahaman konsep matematis siswa yang menggunakan model PBL 

dan data gain pemahaman konsep matematis siswa yang menggunakan 

pembelajaran konvensional berdistribusi normal.  Hasil perhitungan selengkapnya 

mengenai uji normalitas data gain pemahaman konsep matematis matematis siswa 

yang mengikuti PBL pada Lampiran C.10 halaman 193 sedangkan uji normalitas 

data gain pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional pada Lampiran C.11 halaman 196.  Selanjutnya dilakukan uji 

homogenitas untuk menentukan uji hipotesis yang digunakan. 

 

b. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas varians yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan uji 

  menurut Sudjana (2005: 249) dengan hipotesis sebagai berikut. 

H0:   
     

  (variansi kedua populasi sama) 

H1:   
     

  (variansi kedua populasi tidak sama) 

Pengujian homogenitas dalam penelitian ini menggunakan uji F.  Rumus uji F 

yaitu: 

        
                

                
 

Pada penelitian ini taraf signifikan yang digunakan adalah       . Tolak    

jika        >        dimana distribusi F yang digunakan mempunyai 

                 dan                , dan terima H0 selainnya. Hasil 

uji homogenitas data gain pemahaman konsep matematis disajikan pada Tabel 

3.8. 
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Tabel 3.8 Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Data Gain Pemahaman Konsep 

Matematis Siswa 

 

Kelas Varians Fhitung Fkritis 
Keputusan 

Uji 

Keterangan 

PBL 0,01122 
1,190 2,104 H0 diterima Homogen 

Konvensional 0,00942 

 

Berdasarkan Tabel 3.8, diketahui bahwa        <        sehingga H0 diterima. 

Dengan demikian, data peningkatan pemahaman konsep matematis siswa yang 

mengikuti model PBL dan konvensional memiliki varians yang sama.  Hasil 

perhitungan selengkapnya pada Lampiran C.12 halaman 199. 

 

c. Uji Hipotesis 

 

Berdasarkan uji normalitas dan uji homogenitas diketahui bahwa data peningkatan 

pemahaman konsep matematis siswa merupakan data yang berdistribusi normal 

dan memiliki varians yang sama (homogen).  Oleh karena itu, digunakan uji 

kesamaan dua rata-rata dengan uji-t dengan hipotesis sebagai berikut. 

H0 : rata-rata skor peningkatan pemahaman konsep matematis siswa yang 

mengikuti model PBL sama dengan rata-rata skor peningkatan pemahaman 

konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

H1 : rata-rata skor peningkatan pemahaman konsep matematis siswa yang 

mengikuti model PBL lebih tinggi daripada rata-rata peningkatan 

pemahaman konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional. 

Statistik yang digunakan untuk uji-t menurut Sudjana (2005: 243) menggunakan 

rumus: 
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 ̅   ̅ 

 √
 

  
 

 

  

 dengan     
        

          
 

       
 

Keterangan: 

 ̅  = rata-rata peningkatan konsep matematis siswa yang menggunakan model 

PBL 

 ̅  = rata-rata peningkatan konsep matematis siswa yang menggunakan 

pembelajaran konvensional 

   = banyaknya subyek kelas eksperimen 

   = banyaknya subyek kelas kontrol 

  
  = varians kelompok eksperimen 

  
  = varians kelompok kontrol 

   = varians gabungan 

Dalam penelitian ini kriteria pengujiannya adalah    diterima jika diperoleh 

               dimana                      dan α = 0,05 selainnya ditolak. 
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V.  SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa model 

PBL berpengaruh terhadap pemahaman konsep matematis siswa.  Hal ini 

ditunjukkan dengan peningkatan pemahaman konsep matematis siswa yang 

mengikuti model PBL lebih tinggi dibandingkan dengan peningkatan pemahaman 

konsep matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. 

 

5.2 Saran  

 

Berdasarkan hasil penelitian ini, disampaikan saran kepada praktisi pendidikan  

untuk menerapkan model PBL dalam pembelajaran matematika di kelas agar 

siswa lebih aktif dalam menemukan konsep matematika sehingga dapat 

mengoptimalkan pemahaman konsep matematis siswa.  Kepada guru dan peneliti 

lain yang ingin mengembangkan penelitian mengenai pengaruh model PBL 

terhadap pemahaman konsep matematis siswa disarankan untuk mengalokasikan 

waktu yang lebih banyak pada tahap mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

agar memperoleh pemahaman konsep matematis yang baik.  Selain itu, kepada 

guru hendaknya memperhatikan karakteristik dari masing-masing siswa kemudian 

memotivasi siswa yang lebih aktif agar mau bekerja sama dalam menyelesaikan 
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masalah di kelompok sehingga diskusi berjalan dengan baik dan memperoleh 

hasil yang lebih optimal. 
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